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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan  

Persediaan merupakan bagian dari aset lancar suatu perusahaan yang 

memiliki nilai signifikan serta berperan penting dalam mempengaruhi laporan 

keuangan. Berdasarkan pembahasan mengenai prosedur pemeriksaan persediaan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil pemerikssaan audit persediaan yang dilakukan oleh KAP Jojo Sunarjo 

dan Rekan menunjukan bahwa prosedur yang telah diterapkan telah diikuti 

dengan tepat. Meskipun demikian, beberapa prosedur belum dapat 

dilaksanakan sepenuhnya, seperti pemeriksaan kontrak penjualan dan 

permintaan konfirmasi pada pihak bank; 

2. Prosedur audit pemeriksaan persediaan yang diterapkan oleh KAP Jojo 

Sunaro dan Rekan telah sesuai dengan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) secara konsisten. 

 

4.2 Keterbatasan 

Tugas Akhir ini telah disusun sesuai dengan panduan penulisan Laporan 

Tugas Akhir yang diterapkan oleh Universitas Diponegoro, namun Tugas Akhir 

ini mempunyai keterbatasan dalam penulisannya di antaranya: 

1. keterbatasan akses langsung terhadap data dan narasumber di lokasi 

magang, sehingga proses klarifikasi dan pengumpulan informasi lanjutan 

tidak dapat dilakukan secara maksimal. Hal ini berdampak pada 
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keterbatasan dalam pendalaman beberapa aspek yang seharusnya dapat 

ditelusuri lebih jauh; 

2. Data yang dapat diambil di KAP Jojo Sunarjo dan Rekan tidak dilakukan 

secara menyeluruh karena adanya dokumen-dokumen rahasia perusahaan 

yang tidak dapat diungkapkan secara publik. 

 

4.3 Saran  

Berdasarkan hasil penyusunan Tugas Akhir ini, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang konstruktif bagi 

perusahaan maupun pihak-pihak yang berkepentingan serta bagi peneliti 

selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk perusahaan, dapat meningkatkan integrasi sistem pencatatan 

persediaan guna mempermudah proses pelacakan rekonsiliasi, dan audit. 

Penerapan sistem, yang lebih terstruktur dan digital akan mendukung 

ketepatan serta kecepatan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan pengelolaan persediaan; 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan kajian terhadap persediaan 

perusahaan dengan menekankan keterkaitannya pada sistem informasi 

pencacatan persediaan. Pedekatan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas sistem 

pencatatan persediaan serta peran teknologi informasi dalam mendukung 

keakuratan dan keandalan laporan keuangan. 


